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mana yang telah diatur
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang Undang Nomer 28 Tahun‘ 2014 tentang Mak Cipta, sebagai o
dan diubah dari Undang Undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa:

) enda paling banyak
8 lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana d e
i \» (empat miliar fupiah),
e

Kutipan Pasal 113

dalam Pasal 9

Pa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana ﬁ:m::nu: 1 (satu) tahun
Bgunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000.- (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/
ran hak ekonorm Pencipta sebagaimana d:
h untuk Penggunaan Secara Komersial dip
denda paling banyak Rp500.000.000,. (h lang:
Setiap 0 ’ egang Hak Cipta melakukan pelang

etiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemeg ¢ b, huruf e, dan/atau
garan hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huru .-at) tahun dan/atau
hurut g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (emp
Pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000.- (satu mihar rupiah).
Setiap Orang yang memenuhi unsur seba

bentuk pem-
h §aimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bajakan, dipidana dengan pidana Penjara palin

Rp4.000.000 000

Setiap Orang yang dengan tan
ayat (1) hurut ( untuk Pen

kukan pelangga:
atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta m‘;I: ;an/atau huruf
Maksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurut ¢, huruf d, huruf 1.

. /atau pidana
'dana dengan pidana penjara paiing lama 3 (tiga) tahun dan/a
ma ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

KETUA UMUM HIMPUNAN PSIKOLOGI INDONESIA (HIMPSI)

Sebuah usaha terstruktur untuk mendokumentasikan pemikiran,
gagasan, dan rekomendasi dalam sebuah buku harus terus diberikan du-
kungan dan apresiasi. Kata pengantar ini ditujukan salah satunya adalah
untuk memberikan dukungan dan apresiasi HIMPSI kepada Ikatan Psiko-
logi Perkembangan Indonesia (IPPI) yang secara konsisten menerbitkan
buku seri IPP], kali ini buku seri kedua dengan tema Dinamika Perkem-
bangan Remaja: Problematika dan Solusi.

Persoalan remaja selalu menarik untuk dibicarakan, diteliti, dan di-
cari solusinya. Berbagai konsep, teori, dan hasil riset telah banyak mem-
bahas tentangnya. Namun persoalan remaja masih dan akan selalu pen-
ting untuk dibahas, karena perubahan konteks, perubahan lingkungan
saat ini dan perubahan lainnya yang menuntut pembaruan konsep, teori,
serta riset. Pembahasan dalam buku ini tentu saja dapat menjadi salah
satu referensi yang terbaru terkait dengan persoalan remaja.

Remaja dengan persoalan, konteks dan lingkungannya disampai-
kan secara terstruktur dalam beberapa kategori tema, yaitu: Remaja dan
Identitas Diri; Remaja dan Pengembangan Karakter; Remaja dan Perkem-
bangan Seksual; Remaja dan Kesehatan; Remaja dan Kesehatan Mental;
Remaja dan Pengasuhan; serta yang tentu tidak boleh tertinggal adalah
Remaja dan Teknologi. Seluruhnya dikupas tuntas oleh sejumlah penulis
dalam satu buku ini.

Semoga buku ini memberikan manfaat bagi semua pihak yang mem-
berikan perhatian kepada remaja. Semoga IPPI terus melanjutkan upaya
baik mendokumentasikan pemikiran, gagasan, dan rekomendasi dalam
sebuah buku, sehingga seri-seri berikutnya akan konsisten terbit secara
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berkala. Selamat menikmati buku ini, dan selamat berkarya unty ban
sa melalui pengembangan remaja, karena tentu saja remaja adalah hg.

rapan bangsa.

Jakarta, 30 September 203

Prof. Dr. Seger Handoyo, Psikolog
Ketua Umum HIMPs;|
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KATA PENCANTAR

KETUA IKATAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN INDONESIA (IPPI)

asa remaja kerap dinilai sebagai masa perkembangan yang
Mmenantang dalam perjalanan hidup individu. Masa di mana

seseorang bergerak meninggalkan dunia anak-anak menuju
kehidupan mandiri, yang menempatkan individu di posisi peralihan dan
menghendaki begitu banyak penyesuaian. Ada remaja yang kemudian
berhasil dengan baik menjalani tahapan perkembangannya, namun ada
pula yang terjebak dalam ketidaktepatan adaptasi, sehingga mengalami
sejumlah persoalan psikologis seperti terjadinya kasus-kasus kenakalan,
kejahatan remaja, atau berbagai problem personallain yang cukup mem-
beri hambatan ketika memasuki fase dewasa.

Berkait itu, tidak sedikit di antara orang tua yang kemudian merasa
khawatir jika putra-putrinya mengalami masalah di fase ini. Cukup ba-
nyak pula guru di sekolah menengah yang turut ragu apakah pendam-
pingannya pada siswa yang berusia remaja tersebut sudah tepat, atau
justru masih perlu diperbaiki agar benar-benar bisa membantu meng-
optimalkan perkembangan mereka dengan segala kompleksitas tantang-
annya.

Kekurangtepatan pendampingan remaja pada dasarnya dapat di-
minimalkan apabila orang tua dan para pendidik memiliki pemahaman
yang baik tentang berbagai dinamika perkembangan mereka. Kekhawa-
tiran dapat diminimalkan jika orang tua dan guru memahami bagaima-
na langkah tepat dalam mengoptimalkan perkembangan remaja.

Buku Seri Ke-2 Psikologi Perkembangan yang melibatkan 28 orang
penulis dari berbagai institusi ini hadir sebagai salah satu bentuk kontri-
busi Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia (IPPI) untuk membantu
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NAMIKA PERKEMBANGAN REMAA. PROBLEMATIKA DAN SOLUSI
Di 1 -

memberikan wawasan tentang hal tersebut, memperkaya pengetahuay,
masyarakat seputar problematika perkembangan remaja dan solusi Yang
dapat diambil dalam pendampingan yang dilakukan terhadap merek,
semoga rangkaian informasi yang diberikan bermanfaat untuk men,.
bantu para orang tua, pendidik, maupun calon-calon orang tua dan pen.
didik yang masih duduk di bangku perkuliahan, agar nantinya mampy
membersamai remaja dalam melewati tahapan kehidupannya ini de.

ngan optimal.

Surabaya, Juni 2020

Dr. Wiwin Hendriani, S.Psi., M.Si.
Ketua IPPI
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KATA PENGANTAR EDITOR

uku Seri Kedua yang disusun oleh Tim Penulis Ikatan Psikologi

Perkembangan Indonesia ini diterbitkan dengan harapan dapat

bermanfaat sebagai bahan referensi dan solusi praktis terkait du-
nia remaja, kebutuhan, dan permasalahan-permasalahan yang kerap di-
alami remaja. Pujian kepada para penulis dengan ide-ide cemerlang da-
lam setiap tulisan yang telah dinarasikan dan tertuang dalam buku seri
kedua ini.

Buku ini merupakan buku kedua dengan judul Dinamika Perkem-
bangan Remaja: Problematika dan Solusi yang disusun oleh Tim Penulis
Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia. Buku ini menyajikan 28 arti-
kel dari penulis yang berasal dari berbagai institusi di Indonesia, para do-
sen psikologi, psikolog, dan mahasiswa. Artikel dengan tema “Remaja dan
Identitas Diri” telah disajikan oleh empat penulis, yakni: Sandra Handa-
yani menyajikan tentang perilaku konsumtif sebagai faktor pembentuk-
an identitas pada remaja. Unita Werdi Rahajeng membahas identitas di-
sabilitas yang positif bagi remaja penyandang disabilitas. Debora Basaria
& Fransiska Xaveria Aryani mengupas proses pembentukan identitas diri
remaja. Selanjutnya tema kedua “Remaja dan Pengembangan Karakter”
telah disajikan melalui dua penulis, yakni: Edwin Adrianta Surijah meng-
uraikan tentang resiliensi remaja. M.M. Shinta Pratiwi memaparkan an-
tisipasi perundungan degan menguatkan emosi moral remaja. Terdapat
tiga penulis yang membahas tema “Remaja dan Perkembangan Seksual”,
yakni: Yudho Bawono menguraikan kesejahteraan subjektif remaja da-
lam pernikahan dini. Henny Puji Astuti mengupas kesiapan remaja putri
dalam menghadapi masa pubertas. Primatia Yogi Wulandari menyajikan
komunikasi tentang masalah seksual pada remaja.
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Selanjutnya, tema “Remaja dan Kesehatan” telah disajikan oleh tigq
penulis, yakni: Nurussakinah Daulay menguraikan tentang optimalisa-
si prefrontal cortex sebagai solusi permasalahan remaja. Weni Endahing
Warni membahas peran olahraga dan perkembangan psikososial rema-
ja. Endang Prastuti mengupas peran rasa syukur dalam mengurangi ke-
cenderungan BDD (Body Dismorphic Disorder) pada remaja perempuan.
Terdapat enam penulis membahas tema “Remaja dan Kesehatan Mental”,
yakni: Sayidah Aulia ul Haque menyajikan pentingnya rasa aman bagi re-
maja. Fauziah Julike Patrika mengupas kesehatan mental remaja secara
mindfulness. Ida Ayu Gede Kusumaastuti melaporkan tetang penyebab
dan upaya kesepian pada remaja. Trias Novitas Ellsadayna menguraikan
manfaat pendampingan pemaafan bagi remaja korban kekerasan seksu-
al. Tience Debora Valentina menjelaskan nilai pribadi dan ketangguhan
sebagai poin penting mencegah perilaku bunuh diri remaja. Danu Aji
Nugroho memaparkan kondisi remaja Indonesia yang berada di Lembaga
Pemberdayaan Anak.

Tema “Remaja dan Teknologi” telah disajikan oleh delapan penulis,
yakni: Selviana mengungkapkan waspada nomofobia bagi remaja. Sarah
Adilah menjelaskan perangkat teknologi dan masa depan perilaku tidur
remaja. Era Mutiara Pertiwi menguraikan dampak positif dan negatif dari
media sosial bagi remaja. M. Khatami & Devie Yundianto memaparkan
tentang apa itu fear of missing out bagi remaja. Noviana Dewi menyajikan
remaja generasi Z di era revolusi industri. Yulia Hairina § Imadduddin
melaporkan waspada kecanduan internet pada remaja. Tema terakhir
adalah “Remaja dan Pengasuhan” telah disajikan oleh lima penulis, yak-
ni: Wiwin Hendriani menguraikan tentang pengoptimalan komunikasi
positif orang tua bagi remaja. Haerani Nur menjabarkan harapan orang
tua dalam pengasuhan remaja. Nurul Hidayati menyajikan mindfulness
parenting sebagai pendekatan untuk meminimalkan konflik orang tua
dan remaja. Wiwik Sulistiani mengupas peran dukungan sosial orang tua
. bagi karier remaja. Annisa Fitri Rangkuti menyajikan mindful parenting
‘8ebagai solusi kesenjangan relasi orang tua dan remaja. '

. Semogadengan kehadiran buku ini dapatbermanfaat bagi orang tua,
pendidik, dan praktisi secara umum, serta terkhusus bagi remaja sendiri.
i dari Tim Editor menghaturkan terima kasih kepada sejumlah pihak
yang telah berkontribusi atas terbitnya buku ini, yakni; kepada seluruh
penulis, kepada Pengurus Pusat IPPI, juga kepada Tim Editor, sehingga
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* KATA PENGANTAR EDITOR

kehadiran buku ini dapat menambah wawasan dan informasi terkait du-
nia remaja. Selamat Membaca.

Medan, September 2020

Dr. Haerani Nur, S.Psi., M.Si.
Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi., Psikolog
Bidang Kajian & Publikasi Ilmiah IPPI
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OPTIMALISASI PREFRONTAL
CORTEX: Solusi Permasalahan
Remaja

Nurussakinah Daulay

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Pada masa ini juga memiliki tantangan tersendiri, di mana
remaja dianggap sudah lebih mapan dibandingkan masa sebelumnya
yakni saat menjadi masa kanak-kanak, namun di satu sisi remaja diang-
gap belum sepenuhnya dapat bertanggung jawab. Masa ini juga disebut
masa mencari identitas diri, jika ditinjau dari teori perkembangan psi-
kososial dari Erik Erikson (1902-1994) maka masa remaja adalah masa
mencari jati diri, menemukan siapa mereka dan arah tujuan hidupnya,
bereksplorasi terhadap perannya (Santrock, 2010). Kondisi ini yang me-
nyebabkan remaja sering kali mengidentifikasi dirinya dengan teman
sebaya, karena apa yang dilakukannya akan diterima dan diakui keeksis-
tensiannya oleh teman-temannya. Pada masa remaja, peran teman seba-
ya sebagai lingkungan terdekat dengan anak akan sangat memengaruhi
perilaku positif maupun perilaku negatif yang ditampilkan anak.

Pada masa ini juga merupakan masa pubertas yakni masa di mand
terjadi perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi perubah-
an tubuh dan hormonal terutama terjadi selama masa remaja awal (5an-
trock, 2010), di mana hormon-hormon ini memengaruhi remaja untuk

98 -

Dipindai dengan CamScanner



oPTI
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b ereksploraSi- Kondisi ini lah yang membuat remaja sering kali terdo-
" rong untuk mencoba hal-hal baru, yang sifatnya menantang, bahkan

antuk tindakan yang terlarang sekalipun. Seperti beberapa cont'oh kasus
p erilaku berisiko remaja yang belakangan ini intens sering terdengar, di

antaranya:

Rumah Sakit Jiwa Jawa Barat menangani 100 pasien kecanduan game sepanjang
Januari hingga November 2019. Rata-rata setiap bulan ada 10 pasien yang dita-
ngani. Kepala Instalasi Kesehatan Jiwa dan Remaja Rumah Sakit Jiwa Jawa Barat
mengatakan pasien yang ditangani rata-rata berusia remaja antara 15-17 tahun.
(Kompas.com, 20|9).

| Kapolsek Sukmajaya AKBP Bronet mengatakan, pihaknya mengamankan empat
orang remaja yang diduga sebagai pelaku vandalisme berkonten pornografi di
Perumahan Villa Pertiwi, Kelurahan Sukamaju, Cilodong, Kota Depok, Kamis.
(Kompas.com, 2019).

Kasus pembunuhan yang dilakukan remaja |5 tahun NF terhadap bocah 6 ta-
hun berinisial APA disebut tak lepas dari paparan tontonan dan perhatian orang
tua dinilai yang kurang terhadap perubahan psikologis. NF mengakui aksinya itu
terinspirasi dari sekuel film horor Chucky dan Slender Man (cnnindonesia.com,

2020).

Kasus di atas mewakili dari sekian banyaknya potret kekerasan yang
dilakukan remaja. Berbagai fenomena perilaku berisiko remaja akhir-
akhir ini bisa dikatakan sangat memprihatinkan, mulai dari perilaku
yang sederhana misalnya: kurang percaya diri, bolos sekolah, kesulitan
belajar, hingga perilaku yang kompleks bahkan berujung pada kekeras-
an, misalnya: bullying, pencurian, penggunaan narkoba, seks pranikah,
dan pembunuhan. Semakin maraknya pemberitaan di berbagai media
1 berkaitan dengan kasus-kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja,
- seperti kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan kekerasan psikis, meng-
haruskan orang tua, pendidik, para profesional, dan masyarakat untuk
lebih sigap dan siap dalam berinteraksi dengan remaja serta memberi-
kan solusi dalam penanganan perilaku berisiko remaja. .

Permasalahan remaja Indonesia mencakup tiga hal penting, yafkm:
1) masalah sosial, yang ditunjukkan dalam bentuk perbuatan krin.nnal,
3susila, dan pergaulan bebas; 2) masalah budaya, seperti hilangnya u.ien-
titas djpj dengan terpengaruh pada budaya luar; 3)' masalah' m?ralnt?s,
eiputi perilaju remaja yang kurang menghormat o7t :‘r‘}(“o;;d:i‘rle‘;
dep“ra"?Pa} ke usaha menyakiti dfrl sepertl mengon o Bk

¢sl, hingga bunuh diri (Puspitawatl, 2009, 2010, dalam Sr1y
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dulkarim, Zainul, & Maryani, 2014).

Berbagai kasus kekerasan yan melatar belakangi kemunculay
pertanyaan penting, apa alfisan yang adalah multifaktor, artiny,
perilaku berisiko pada remaja’ Iawa?énn?’a amun banyak faktor Yang
tidak bisa dilihat berdasarkan sa(tj\'xl :: ska;:.k:parahan serilaku berisihy
memengarulllinya serta. turutban ali kajiga n literatur, maka terdapat bebe.
T e seahinya seperti: 1) faktor kepribadian yang e
rapa faktor yang memengaruhinya seperti: 1 ) :

- e tuk bersikap asertif/tegas (Sriyanto,
mah yakni remaja tidak mamp.u un 1 diri (Wills
Abdulkarim, Zainul, & Maryani, 2014); 2) lemahnya kontro =
Dishion, 2004); 3) kurangnya perhatian dan dukungan keluarga (Umt.ed
Nations, 2004); 4) anak meniru perilaku orang tuanya yang 59"".15 menja.
di model agresif secara fisik, misal: hukuman dan kekerasan fisik (Myers,
2012); 5) pengaruh teman sebaya yang mengalami masalah (Ga'r('iner §
Steinberg, 2005); 6) stres akademik (Gizella, 2014); 7) konsep diri yang
rendah (Yulianto, 2014) lemahnya peran fungsi otak khususnya bagian
prefrontal cortex (Papalia, Old & Feldman, 2008).

Terkait salah satu kasus yang telah disebutkan sebelumnya, kasus
remaja 15 tahun dengan inisial NF bukanlah kasus perilaku maladaptif
biasa, sebab perilakunya yang tega membunuh anak berusia 6 tahun tan.
pa merasa bersalah dan ada kepuasan setelah melakukannya. Usut pu-
nya usut salah satu yang melatarbelakangi perilakunya tersebut adalah
penggunaan gadget dengan bebas tanpa ada pengontrolan dari orang
tua, NF juga telah lama sering menonton film horor berbau kekerasan
hingga dapat dikatakan mengalami kecanduan.

Kecanduan (adiksi) tidak terlepas dari pengontrolan otak, ketika
seseorang menerima sesuatu hal yang menyen
peran dopamine (hormon kebahagiaan) di otak
ketika rasa senang itu hilang maka dopamine ke
dilepaskan (Sayam, 2018, dalam Siregar, Mansyur

g dilakukan remaja, memunculkay

angkan maka terdapat
untuk dilepaskan, dan
mudian dipaksa untuk
» & Ilham, 2018). Peneli-
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o remaja sering terpapar konten-konten ne
eran memunculkan perilaky impulsif) |
e ntal cortex (berperan memilah ha]-ha]
i ulsif n;etl;l}f E::::l{)er;laku yang d.itamPilkan Seseorang tanpa memi-
Kirkan terie u dampak perilaky yang diperbuatn
ada bagi ya, beberapa
contoh Kasus P , gian pendahuluan dapat dikategorikan sebagai s
Jah satu perilaku impulsif remaja. Jika f ungsi prefrontal cortex seba:ai k::
mampuan untuk mengontrol cara berpikir dan emosi lemah, akibatnya
remaja akan cenderung mudah meniru perilaku yang diliha,tnya tanya
menyaring dampak dari baik buruknya perilaku tersebut. °
john W. Santrock (2010) merupakan salah seorang pakar psikolo-
gi perkembangan mengungkapkan bahwa remaja yang menunjukkan
tingkah laku abnormal yakni tingkah laku yang maladaptif dan berbaha-
ya, jika ditinjau dari pendekatan biologis maka salah satu penyebabnya
verfokus pada proses kerja otak. Demikian menurut Taufik Pasiak (2012)
menegaskan bahwa salah satu disiplin ilmu yang membahas tentang ne-
uronatomi otak (struktur otak) dan neurofiologi otak (fungsi bagian otak)
adalah ilmu neurosains yang bertujuan menjelaskan perilaku manusia
dipengaruhi oleh aktivitas otak.

Jika dikaitkan dari dua teori menurut John W. Santrock dan Taufik
pasiak, maka terungkap bahwa perilaku berisiko yang ditampilkan re-
maja, seperti tawuran, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan psi-
kotropika, perilaku seksual bebas, pencapaian hasil belajar yang tidak
memuaskan, tidak lulus ujian berakibat depresi dan bunuh diri, serta de-
gradasi moral, menunjukkan peran penting kerja otak dalam merespons

stimulus yang masuk. Oleh karenanya, tulisan ini berupaya memaparkan
melalui

ga'tif maka fungsj amigdala
ebih dominan dibandingkan
positif dan negatif). Perilaku

secara ringkas terkait penanganan kenakalan remaja sejak dini
keberfungsian otak sehat terutama bagian otak prefrontal cortex.

FUNGSI OTAK MANUSIA

Manusia diberikan oleh Tuhan

ngat kompleks fungsinya, yakni otak. -
Menata jenis-jenis kecerdasan manusia terutama kecerdasan maj

(multiple intelligence) manusia. Kecerdasan matemat?ka dan bahastﬁa berk—
Pusat di otak kiri, kecerdasan musik dan visual spasial t.Jerpusat di O;a-
Kanap kecerdasan kinestetik berpusat di daerah motoric c.ortex Tmbir;
“cerdasan intrapersonal dan interpersonal ditata pada sistem Lim

n 101
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BAGIAN [V B REMAJA DAN KESEHATAN

dan terhubung dengan lobus prefrontal maupun .temz.)oral (Wathon, 2015).
pembahasan fungsi otak dan bagaimana k‘mer)anya. pada man'usia
tidak terlepas dari neurosains. Secard etimo'loglv neurosains adalah ilm,
neural (neural science) yang mempelajari sistem sarat;, .t;n'ltallima Menm.
pelajari neuron atau sel saraf dengan pendekatan mu tfdmp .’;:r (Pasj.
ak, 2012). Secara terminologi, neurosains merul?akan bidang 1lmu yapg
mengkhususkan pada studi saintifik terhadap sistem saraf.' D?ngan da-
<ar ini, neorosains juga disebut sebagai ilmu yang mempelajari otak dap
seluruh fungsi-fungsi saraf belakang (Wikipedia, 2020). .

Mengapa penting membahas otak dan fungsinya pada manusia khy.
susnya dalam dunia pendidikan? Secara psikologis, hakikat pendidikap
adalah optimalisasi seluruh potensi manusia, yang bertumpu pada otak-
nya (Suyadi, 2014). Penjelasan dari David A.Sousa (2012) dalam bukunya
Bagaimana Otak Belajar menegaskan bahwa meskipun pendidik bukan
pakar di bidang neurosains, tetapi pendidik adalah satu-satunya profesi
yang pekerjaannya setiap hari mengubah otak. Hal ini dapat dimaknaj
bahwa bagi pendidik yang mampu mengenal fungsi kerja otak, maka
akan semakin mudah memahami dan mengembangkan potensi peserta
didik, sebab semua kecerdasan dan potensi peserta didik bertumpu pada
otak. Otak akan memengaruhi manusia dalam bersikap, mengambil ke-
putusan, berpikir kritis, mengolah informasi, menyelesaikan masalah,
dan mempotensikan kemampuan manusia.

Keberhasilan seorang peserta didik di bidang akademik, tidak hanya
tergantung pada faktor kognitif saja, namun diperlukan kemampuan da-
lam pengelolaan emosi dan perilakunya. Salah satu struktur otak yang
mengatur bagian kognitif dan emosi adalah prefrontal cortex. Prefrontal
cortex merupakan bagian otak yang terletak di daerah kening ke atas te-
patnya di belakang dahi, dan hanya dimiliki oleh manusia saja, yang ber-
fungsi untuk mengontrol emosi, bertanggung jawab, pengambilan kepu-
tusan dan nilai-nilai moral lainnya. Pada masa remaja, bagian prefrontal
cortex, s.is.tem limbik dan juga myelinization yang meningkatkan efisiensi
transmisi saraf dan menguatkan hubungan antara dua bagian otak (otak
kanan dan otak kiri) belum selesai secara maksimal. Hal ini menjadi 53"
l:: iitu penyebab mengapa remaja sering kali tidak mampu mengambil

putusan secara rasional dan lebih berperilaku impulsif (Kaplan, 2010)-

In .
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Prefrontal Caortex

—

Gambar 1V.1. Prefrontal Cortex

Sumber: google.com.

Gambar IV.2. Struktur Otak Manusia.
Sumber: Blakemore & Frith, 2005.

€ Perilaku Remaja dan Prefrontal Cortex

Remaja yang sering terpapar dan mudahnya menerima beragam st?-
mulus negatif, seperti akses penggunaan internet dengan konten negatif
(misal: video porno, film horor, game dengan kekerasan) akan m.elemahj

kan fungs; prefrontal cortex, ditambah lagi jika remaj.a tidak dibarengi
€ngan rangsangan yang sifatnya positif, seperti kasih sayang .dan .pe'-
Nerimaay keluarga, pendidikan agama dan penanaman moral sejak dini,
445ana belajar yang menyenangkan, lingkungan teman sebaya yang se-
at. Demikjan sebaliknya, remaja yang terpapar dengan berbagai tonton-
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an kekerasan, perilaku agresif, pornografi, hingga akhirnya kecanduan,

akan mengalami kerusakan di bagian otak. Dokter b?ar# B. Kastlem;,ah
(dalam Imawati & Sari, 2018) adalah seorang pakar adiksi pornografi dayj

Amerika menegaskan pornografi dapat menyebab?(an keT'usakan Pady
frontal cortex, bagi remaja yang telgy

lima bagian otak terutama pre E0] o
mengalami kecanduan pornografi, kondisi otak akan memaksa produk.
si dopamine dan endorphine (hormon kesenangan) secara berleb1han'

mengakibatkan otak bekerja dengan sangat ekstrem kemudian n?engecil
dan rusak. Kondisi ini juga sama dengan I emaja yang megalami kecap.
duan gadget akan meningkatkan prevalensi risiko gangguan pemusat.
an perhatian dan hiperaktivitas sebab memengaruhi pelepasan hormop,
secara berlebihan sehingga menyebabkan penurunan kematangan pref.
rontal cortex (Paturel, 2014).

Cara kerja pornografi dalam merusak prefrontal cortex yaitu berasg]
dari hormon dopamine yang membanjiri prefrontal cortex sehingga ke.
mampuan dasarnya yaitu perencanaan masa depan, memahami, me-
ngendalikan diri, berpikir kreatif, dan memengaruhi kepribadian ma.
nusia menjadi tidak dapat bekerja maksimal sehingga menjadi tumpul
dan secara berkala kepribadian seseorang berubah. Seseorang yang sebe-
lumnya memiliki kepribadian tenang, mampu menyelesaikan masalah
dengan maksimal dan efektif, kemudian mengalami kemunduran dalam
pengendalian emosi dan akhirnya tidak terkontrol (Imawati & Sari, 2018).
Sehingga mengapa sering kita temukan pemberitaan di media massare-
maja dengan sadis telah memerkosa kemudian dengan tega membunuh
korbannya. Ini sebabnya mengapa remaja sering kali kita lihat melaku-
kan perilaku agresif, hingga tega melukai orang lain atau dikenal dengan
kejahatan remaja. Menurut para ahli bahwa perbedaan tingkat kema-
tangan prefrontal cortex pada masa anak, remaja, dan dewasa menjadi

salah satu pemicu munculnya perilaku berisiko remaja. Berikut perbe-
daannya:

Tabel 1. Perbedaan prefrontal cortex dan sistem limbik pada anak, remaja, dan dewasa
(Steinberg, 2007)

‘_—‘/

Prefrontal Cortex | Sistem Limbik | Keterangan ‘

M . ' . "—/

asa Anak Egngistli:(ontrol- Fungsi sosio- Kematangan prefrontal cortex dan sistem
—— : g - emosional limbik berkembang secara bersamaan
. ungsi kontrol- Fungsi sosio-
Masa i i SOSi .
Dewasa tgggistli:m"tr ol- | Fungsisosio- | Kematangan prefrontal cortex dan siste™
emosional limbik terwujud secara seimgalg_/
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'PREFRONTAL oy SOUUSIPERMASAL Ay 17
l:v|~(ln.~‘:\l‘k:x|\ keterangan di atas menunjyk .
emad disebabkan karena kematanganjblel]:nn b
. \m ,m'l’"”"" cortex, halini juga ditegaskan oleh ::m S
;n_,wn‘i otak yang paling akhir mengalamj kema:zs\

- orten dan otak remaja ternyata memperlih
: ':wh pada bagian amigdala (bagian dari sistep, " r":]t:in aktivitas yang Je-
; 010) Hal ini yang menyebabkan perilaky remaja ld i)d(DaYis g,' D’Amato,
-‘ i kepuasan dibandingkan menyaring terlebih ominasi oleh rasa
| kvang ditimbulkan dari perilaku tersebyt. SRS e
- peberapa literatur sebelumnya telah menegaskan penti ;
: Ak dalam memengaruhi perilaku remaja, Penulis bzru l: o fun.gSI
| pulkan dari berbagai literatur tentang kebermanfaatan zt:lf :‘ }‘:“:“ :‘ -
- meminimalisasi kenakalan remaja hingga berujung pada t?n:akaa-
welukai orang lain. Perlu diperhatikan, bahwa otak memiliki sifat plas13
| sitas, yaitu sifat yang menunjukkan kapasitas otak untuk berubah dan
' »eradaptasi terhadap kebutuhan fungsional (Pendidikan sepanjang ha-
| «t dan plastisitas otak, 2012). Kaitannya dengan tulisan ini adalah apa-
J sz otak secara terus-menerus menerima rangsangan negatif, maka
fungsi kerja otak akan bekerja sesuai dengan rangsangan yang diterima-
' nva, terutama bagian prefrontal cortex akan menjadi tidak aktif karena
«erus dibanjiri hormon dopamine secara berlebihan hingga menimbul-
2n ketagihan. Ketika kondisi ini terus berlanjut tanpa ada penanganan,

pengawasan dan rangsangan yang sifatnya positif, maka tidak tertutup
kan mengkerut dan tidak aktif be-

remungkinan prefrontal cortex ini a
perti ini akan sulit berkonsentrasi
dakan antara benar dan salah,

rerianya. Remaja dengan kondisi se
¢an berpikir kritis, tidak mampu membe :
rendahnya pengontrolan emosi, hingga tega melakukan perilaku agresif.
Dampak dari ketidakaktifan prefrontal cortex ini juga dapa-lt.membentuk
*éMaja menjadij pribadi yang pendiam, senang menyen.dlrl, sebab ada};
"ya ketakutan atau kecemasan yang tidak terungkap. Akibatnya, banya
*Maja menjadj stres dengan kondisi tertekan, kfztakufan cli(an l;eeiir-zisg-
. yang jika tidak mendapatkan penanganan lebih lan]ut; fm l
¥ia dep:esi, gangguan psikologis lainnya hingg? bum.lh. lr: dapat me-
Demikian sebaliknya, sifat plastisitas ot man.us;a(;iubgeri stimulasi
‘:"JHCulkan hal-hal yang positif jika remaja ey persahabat, dan
:‘fngan informasi-informasi positif: lingkungan yang

4 i positif. Wacana
Yky konsep diri pos!

Ngan kelua memunculkan X0 teruta-
n rga dalam nakin sering digaungkan

tm
berdaYaan otak sehat sebaiknya $€
105

ahwa perilaky beri-
€mpurna pada bagi-
ey, dkk (2008) bahwa
Ngan adalah prefron-
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ma dalam ranah pendidikan, Taufiq Pasiak (2006) juga mengemukakan
hal yang sama yaitu selama ini pendidikan kurang menyentuh Perhatigy,
serius terhadap dinamika perkembangan neurosains. Padahal neurgg,,
ins menjadi alat penting untuk menyusun kurikulum pendidikan, kb,
susnya program akselerasi, terutama di negara-negara maju. Demikiqy,
pula di Indonesia telah berupaya mengoptimalkan keterkaitan Peray,
otak dalam pendidikan, terbukti dengan penerapan pembelajaran py.
KEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan). Dampy}
positif penyelenggaraan pembelajaran PAKEM ini adalah mengasah k.
mampuan berpikir tingkat tinggi, kritis, penyelesaian masalah, dan be.
tanggung jawab, yang ini merupakan upaya pengoptimalan peran pref.
rontal cortex.

SOLUSI

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengupayaan mewy-
judkan pengoptimalan kerja prefrontal cortex remaja tidak serta-merta
muncul begitu saja, rangsangan positif sejak dini akan memperkukuh
fungsi prefrontal cortex, hal ini tidak terlepas dari peranan keluarga khu-
susnya orang tua sebagai figur utama bagi anak belajar. Bagi orang tug,
hal-hal utama yang dapat dilakukan: 1) pentingnya untuk bersikap res-
ponsif dan melaksanakan pola asuh demokratis dalam kesehariannya,
dengan cara orang tua dapat meluangkan waktu bersama anak dan ber-
bagi cerita; beri anak kesempatan untuk dapat menceritakan pengalam-
annya seharian selama di sekolah dan mengungkapkan masalah-masa-
lahnya; tidak menuntut secara berlebihan terkhusus di bidang akademis;
2) menanamkan perilaku terpuji melalui pengajaran agama, dengan
membiasakan anak melaksanakan ibadah, berdoa, bersedekah; orang tua
mampu menjadi model positif bagi anak; 3) menasihati anak dengan ti-
dak membentak serta diiringi dengan penyampaian bahasa yang mudah
dipahami dan tidak dengan mengancam atau menakuti anak. Terutama
ketika anak memperlihatkan perilaku tidak terpuji maka orang tua da
pat mengajari anak dengan bahasa sederhana yang mudah diserap, beri
pertimbangan kepada anak konsekuensi yang akan diterima dari peril®
kunya yang tidak terpuji tersebut; 4) penerapan disiplin yang konsistem
terutama dalam penggunaan gadget harus ada kontrol dan pengawasa”
dari orang tua.

Selain orang tua, maka figur yang tidak kalah pentingnya bagi remaj?

06 %

4
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| PREFRONTAL CORTEX: SOLus) PERMASA
LAHAN REMAJA

dise:uTlPa.ikm.1 defl gan cara-cara }fang menyenangkan. Konsep ini penting
yntuk diaplikasikan, sebab masih terdapat anggapan bahwa anak ya
menonjol di bidang kognitif, misalnya senantiasa menjuarai tes-tes )}ja?\:
silaksanakan di sekolah, dan memiliki peringkat di sekolah, adalah con-
roh anak yang hebat dan membanggakan. Padahal setiap anak memiliki
kemampuan unik yang tidak hanya dilihat berdasarkan faktor kognitif
saja, yakni terdapat potensi afektif seperti kemampuan mengontrol emo-
si (misal: tidak meluapkan secara berlebihan ketika anak sedang marah)
dan potensi psikomotorik seperti keaktifan kondisi fisik (misal: anak
yang aktif di bidang olahraga); 2) memahami dan memaknai konsep ke-
cerdasan majemuk (multiple intelligence) bahwa setiap anak cerdas, serta
mengobservasi kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, misal anak yang
aktif di bidang pendidikan jasmani, namun kemampuannya di bidang
- matematika tidak terlalu memuaskan, lantas tidak sepatutnya anak di-
 label sebagai anak yang tidak cerdas, atau anak yang malas, justru keak-
tifannya dalam olahraga menjadi kelebihan yang patut dibanggakan; 3)
pemberian kata-kata bijak diharapkan mampu membangkitkan motiva-
sianak belajar, dengan cara membuka jadwal konseling bagi siswa yang
ingin berkonsultasi akan masalahnya, dan juga pelaksanaan kegiatan pa-
renting bagi orang tua siswa dengan tema neurosains dan menghadirk.an
Para profesional yang mampu mengkaji keterkaitan peran HeUReEss
bagi anak.

Hurlock (1996) menegaskan bahwa perl

anak akan memengaruhi sikap anak dan peril emar t
Slotak anak tidak serta-merta dapat berlangsung terwujud jika orang tua

%1 gury tidak memberikan upaya dan pemberian stimulus yang tEpat
Stimulys diberikan sejak dini, dan pemberian kesempatan pada an:k ur?-
tuk bereksplorasi, bertujuan agar anak memiliki kemampuanlotal S);ia ?
C*'?rdas, dengan adanya persambungan yang cepat .antara - cszan}'ak.'
dltambah dengan dalamnya Jekukan otak mengartikan ba:;/vapemberi-
Nya informasi dan stimulasi yang diterima anak (Hasan, 2009).

L
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nak, akan memengaruhi k°“eksi

da otak anak. semakin kaya lingkungan ang),
nerimaan keluarga, kehangatan Pengasuhan’
anyak dan semakin cepat persambungy,

kin mencerdaskan anak.

an stimulus yang baik dan tepat buat a

perkembangan neuron pa
akan stimulasi (seperti: pe
konsep diri positif), semakin b
neuron pada otak hingga sema

PENUTUP N |
galah satu faktor yang memengaruhi perilaku ber151ko. r;r;xa]a ada.

lah kurang matangnya wilayah prefrontal cortex (ber'fungm ka am Kkon.
trol-kognitif). Prefrontal cortex sering dikenal SEbf.clgal .pusat ontrol ek.
sekutif, pusat terjadinya proses berpikir tingkat tlnggl, me.ngarzjlh pada
dimensi emosionalitas. Ba-

upaya pemecahan masalah, serta meregulasi 100
gianinijuga menentukan watak atau karakter, bahkan kepribadian mau.

pun personalitas pemiliknya (Suyadi, 2014). Pemberian rangsangan po-
sitif, seperti kasih sayang dan penerimaan keluarga, pendidikan agama

dan penanaman moral sejak dini, suasana belajar yang menyenangkan,

lingkungan teman sebaya yang sehat, mampu memberfungsikan kerja

prefrontal cortex guna meminimalisasi kenakalan remaja.
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melalui email: nurussakinah@uinsu.ac.ld
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! PERKEMBANGAN

.| REMAJAER

ersoalan remaja selalu menarik untuk qibigarakan. diteliti, dan dicari
solusinya. Berbagai konsep, teori, dan hasil riset telah banyak membahas

tentangnya. Mengapa? Sebab masa remaja dinilai_ sebagai masa dalam
jang perjalanan hidup individy,

tahapan perkembangan yang menant_ang sepan) dup |
Kekurangtepatan pendampingan remaja pada dasarnya dapat diminimalisas;

apabila orang tua dan para pendidik mampu memahami dan memaknai dunia remaja,
serta merumuskan langkah yang tepat dalam mengoptlmalkap perkembang.an remaja.
Buku Seri Ke-2 Psikologi Perkembangan menyajikan 28 artikel yang mglrbatkan 31
penulis dari berbagai institusi ini, hadir sebagai salah satu bentuk kontribusi Ikatan
Psikologi Perkembangan Indonesia (IPPI) untuk memberikan wawasan, memperkaya
pengetahuan masyarakat seputar problematika perkembangan remaja dan solusi yang
dapat diambil dalam pendampingan yang dilakukan terhagjap mereka. Eembahasan
dalam buku ini tentu saja dapat menjadi salah satu referensi terl?aru terkait persoalan
remaja. Diuraikan dalam beberapa topik yang meliputi: Remaja dan Identita; Diri;
Remaja dan Pengembangan Karakter; Remaja dan Perkembangan §eksual; Remaja dan
Kesehatan; Remaja dan Kesehatan Mental; Remaja dan Teknologl, serta Remaja dan
Pengasuhan. Diulas dengan bahasa yang mudah dipahami, djsertav dengan kajian teori
dan dikaitkan dengan hasil riset sebelumnya serta dilengkapi Qengan pemaparan solusi
dalam menyikapi problematika remaja. Semoga rangkaian informasi yang diberikan
bermanfaat untuk membantu para orangtua, pendidik, maupun calon orangtua dan
calon pendidik, agar nantinya mampu membersamai remaja dalam melewati tahapan
kehidupannya ini dengan optimal. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat _menJadi
referensi yang menginspirasi bagi para peneliti dalam isu perkembangan remaja.
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